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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku cerita bergambar berbasis kearifan
lokal untuk meningkatkan karakter peduli sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian pengembangan Borg & Gall. Pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan angket berupa skala. Teknis analisis data
menggunakan analisis deksriptif, uji ¢, dan uji Multivariate Analysis of Variance (MANOVA)
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli
materi. Selain itu, buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan
karakter peduli sosial siswa kelas IV berdasarkan hasil peningkatan rata-rata skor angket
berupa skala dan lembar observasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil
perhitungan MANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada karakter
peduli sosial siswa kelas IV antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengembangan
buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal terbukti efektif untuk meningkatkan karakter
peduli sosial siswa sekolah dasar.
Kata kunci: buku cerita bergambar, berbasis kearifan lokal, karakter peduli sosial

DEVELOPMENT OF PICTURE STORY BOOKS
BASED ON LOCAL WISDOM ON SOCIAL CARE CHARACTERS

Abstract

The aims of this study are to establish a picture story book based on local wisdom
that is appropriate for social care character of IV grade elementary school students. It
employed a development research method by Borg & Gall. The data were collected
through interviews, observation, and questionnaires. The data analysis included t-test, and
the MANOVA test with a significance level of 5%. The results show that the books were
suitable based on the results of the validation of media and material experts. In addition,
the books are able to improve social care of fourth grade students based on the results of
increasing the average questionnaire score in the form of scales and student observation.
MANOVA test calculation results indicate significant differences in the social care of IV
grade students in the experimental and the control classes. The development of picture
story books based on local wisdom has proven to be effective in improving the social care
character of elementary school students.

Keywords: picture story book, local wisdom, social care
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman memberikan
perubahan dalam segala bidang kehidupan
termasuk pada bidang pendidikan.
Munculnya berbagai fenomena sosial
yang sering menghiasi layar kaca televisi
membuktikan adanya perubahan sosial
yang mengarah kepada degradasi moral
masyarakat Indonesia. Pemerintah berusaha
melakukan berbagai bentuk inovasi melalui
sistem pendidikan di Indonesia terutama
pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah, siswa
harus memiliki kualifikasi kemampuan
yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Adanya peraturan
tersebut diharapkan guru tidak hanya
mengembangkan aspek pengetahuannya
saja, tetapi juga dalam aspek sikap dan
keterampilannya. Memang idealnya tiga
ranah tersebut harus dilaksanakan secara
seimbang. Saat ini tiga ranah tersebut
telah dikembangkan melalui Kurikulum
2013 yang telah berlangsung beberapa
tahun terakhir ini. Hal ini bertujuan agar
pendidikan moral atau pendidikan karakter
dapat terwujud sejak dini mungkin.

Pendidikan karakter merupakan
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa
yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai yang ada.
Oleh karena itu, pendidikan moral erat
kaitannya dengan aspek afektif, kognitif,
dan psikomotor. Apabila pendidikan
karakter diterapkan secara terus menerus
berpengaruh terhadap afektif siswa dan
memberikan dampak kognitif pada siswa, di
antaranya adalah untuk menyeimbangkan
kemampuan berpikir anak sehingga timbul
kesadaran atau kemauan untuk terus
belajar. Setelah diterapkannya pendidikan
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karakter, siswa menjadi peka terhadap
lingkungan sekitar. Harapannya adalah
karakter siswa akan terbentuk dalam
semua aspek kehidupan baik di lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
Pendidikan karakter dikatakan berhasil
apabila mampu mengontrol tingkah laku
siswa secara konsisten sehingga siswa
mampu memahami fakta dan mampu
mengembangkan perilaku positifnya
dalam jangka waktu yang lama dan
membentuk pola hidup (Meivawati dkk.,
2018).

Pembelajaran yang dilaksanakan
pada Kurikulum 2013 bersifat tematik
yang memadukan muatan pembelajaran
tertentu seperti PPKn, Bahasa Indonesia,
Matematika, SBAP, dan PJOK. Melalui
pembelajaran tematik dengan mengaitkan
beberapa mata pelajaran dapat memberikan
pembelajaran bermakna bagi siswa. Hal
ini tentu akan mempermudah guru dan
siswa untuk mencapai tujuan belajar
yang diharapkan (Haji, 2015). Terdapat
empat faktor dalam menentukan tujuan
pembelajaran di antaranya adalah audience,
behaviour, condition, dan degree (Sujarwo,
2011, p. 6).

Fakta yang ada di lapangan, masih
banyak ditemukan beberapa permasalahan
terkait dengan pencapaian tujuan
pem-belajaran yang dimaksud. Masih
banyak guru yang lebih menekankan
salah satu aspek pembelajaran saja,
yaitu kognitif selama pembelajaran
berlangsung sehingga penanaman afektif
atau pendidikan karakter belum maksimal.
Padahal peran guru sangat penting bagi
kesuksesan suatu pembelajaran termasuk
pada pendidikan karakter (Rahim &
Rahiem, 2012). Peran orang tua juga
tak kalah penting dalam mewujudkan
pendidikan karakter (Wulandari dkk.,
2019). Pendidikan karakter merupakan
suatu sistem pendidikan yang berupaya
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menanamkan nilai-nilai luhur kepada
siswa meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan perlu menginternalisasikan
nilai-nilai yang dijunjung tinggi di
masyarakat selama proses pembelajaran
dengan mengupayakan lingkungan fisik
dan sosial yang menarik agar peserta
didik tidak tercerabut dari akar budayanya
(Suyitno, 2012). Oleh karena itu,
pendidikan karakter dapat diwujudkan
melalui nilai-nilai yang terkandung dalam
kearifan lokal yang disesuaikan dengan
tempat tinggal siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada
guru dan siswa kelas IV di Sekolah Dasar
Negeri Soroyudan, Kecamatan Tegalrejo,
Kabupaten Magelang pada tanggal 22
Oktober 2018, diperoleh hasil sebagai
berikut. Pertama, guru mengalami kesulitan
dalam mengembangkan pembelajaran
tematik sesuai dengan Kurikulum 2013.
Kedua, guru lebih menekankan aspek
kognitif dibandingkan dengan kedua
aspek lainnya. Ketiga, belum ada buku
pegangan lain selain yang disediakan
oleh pemerintah. Keempat, materi yang
ada dalam buku pegangan masih bersifat
nasional kurang menekankan lingkungan
tempat tinggal siswa. Kelima, keterkaitan
antar muatan pelajaran terlalu dipaksakan.
Keenam, buku yang tersedia masih banyak
teks daripada gambar. Ketujuh, guru belum
menemukan sebuah media yang mampu
memfasilitasi pendidikan karakter yang
sesuai dengan lingkungan tempat tinggal
siswa.

Selain beberapa permasalahan ter-
sebut, guru kelas mengeluhkan adanya
karakter kepedulian sosial siswa yang
rendah. Contohnya, ketika ada salah satu
siswa yang melakukan kesalahan di kelas,
siswa lain tidak membantunya melainkan
justru menyorakinya hingga menangis.

Kemudian saat guru meminta siswa untuk
membantu hanya beberapa siswa saja
yang mau membantunya. Selain itu, ketika
siswa bertemu dengan guru enggan untuk
menyapa terlebih dahulu. Berdasarkan
permasalah tersebut dan hasil analisis
kuantitatif, dapat disimpulkan peduli sosial
siswa pada sekolah tersebut masih rendah.
Eric and The Family Learning Association
(2002, p. 99) menjelaskan bahwa caring atau
peduli sosial merupakan sikap memahami
orang lain dan memperlakukan mereka
dengan baik, kedermawanan, penuh kasih
sayang, dan pemaaf. Karakter peduli sosial
menjadi hal penting yang harus dimiliki
siswa karena termuat dalam Kompetensi
Inti yang harus dicapai oleh siswa kelas
IV nomor dua yaitu siswa harus memiliki
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya. Oleh karena itu, guru
sangat membutuhkan suatu media yang
dapat memfasilitasi dan meningkatkan
peduli sosial siswa.

Sebelum menentukan media pembela-
jaran yang sesuai, dilakukan need assess-
ment kepada guru dan beberapa siswa kelas
IV melalui wawancara di SDN Soroyudan.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
guru dan siswa membutuhkan media
pembelajaran yang mampu memfasilitasi
tahapan perkembangan siswa dan pen-
didikan karakter.

Pendidikan karakter difokuskan pada
karakter peduli sosial. Pendidikan karakter
yang dimaksud harus disesuaikan dengan
lingkungan tempat tinggal siswa serta nilai
kearifan lokal masyarakat setempat. Sebagai
penunjang keberhasilan media tersebut
dipilih Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
yang secara garis besar mengeksplorasi
daerah tempat tinggal siswa.

Berdasarkan beberapa pertimbangan
tersebut, media yang sesuai adalah buku
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cerita bergambar berbasis kearifan lokal.
Turan dan Ulutas (2016) mendefinisikan
bahwa buku cerita bergambar dapat
mendukung pendidikan karakter yang
didasarkan pada literatur anak. Sedangkan
kearifan lokal sendiri merupakan budaya
lokal yang berwujud tradisi, nilai-nilai
norma, kebiasaan, bahasa, keyakinan, dan
pola pikir dalam suatu masyarakat yang
telah diwariskan secara turun temurun oleh
nenek moyang (Budiyanto, 2017, p. 92).
Buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal dipilih karena memiliki
keistimewaan berupa gambar atau ilustrasi
dilengkapi dengan cerita yang memuat
pendidikan karakter sesuai kearifan lokal
setempat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bohlin (2005, p. 26) bahwa mengajarkan
pendidikan karakter melalui sastra dapat
membangkitkan imajinasi moral siswa di
ruang kelas dan menjadi sebuah kebiasaan.
Hal yang sama diungkapkan oleh
Gilbert (2015) bahwa sastra secara tidak
langsung memperbaiki peduli sosial,
kasih sayang dan solidaritas melalui
narasi yang disampaikan. Harapannya,
dengan mempelajari buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal, siswa terbawa
oleh isi cerita dan meniru karakter para
tokoh untuk memiliki peduli sosial yang
baik. Selain itu, siswa juga diminta untuk
mengerjakan lembar kerja siswa yang
memuat soal karakter peduli sosial untuk
memperkuat pengetahuan moral siswa.
Kematangan karakter tidak dapat
dihasilkan secara instan, sehingga perlu
dilatih dan dibiasakan (Supartinah dkk.,
2018). Pembiasaan perilaku melalui buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
tersebut yang menjadi input penting
yang selanjutnya akan diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, ilustrasi yang diambil berdasarkan
lingkungan tempat tinggal siswa, karena
akan lebih mudah dalam membentuk
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pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
lampau yang telah mereka miliki.

Media buku cerita bergambar ber-
basis kearifan lokal yang merupakan
pengembangan dari media cerita ber-
gambar diharapkan mampu menunjang
pembelajaran dan pendidikan karakter di
sekolah dasar sesuai dengan lingkungan
tempat tinggal siswa. Selain itu, buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal juga
dapat digunakan pada pembelajaran tematik
sebagai perantara sekunder dan tidak
terbatas dalam satu muatan pelajaran saja
(Massey, 2015). Berdasarkan pemaparan
di atas, dapat dipahami bahwa kebutuhan
akan buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal yang secara langsung dapat
meningkatkan karakter peduli sosial siswa
di sekolah dasar. Oleh sebab itu, penelitian
ini difokuskan pada pengembanagan buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
untuk meningkatkan karakter peduli sosial
siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan
Tegalrejo, Kabupaten Magelang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan menggunakan
metode Research and Development (R&D)
Borg dan Gall. Prosedur pengembangan
yang dikemukakan oleh Borg dan Gall
(1983, p. 772) terdiri atas 10 langkah
pengembangan yaitu, studi pendahuluan,
perencanaan, pengembangan desain
produk, uji coba awal, revisi produk I, uji
coba lapangan diperluas, revisi produk II,
uji coba operasional, revisi produk akhir,
desiminasi, dan implementasi.

Media buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi sebelum digunakan di lapangan.
Selanjutnya, diaplikasikan di lapangan
sebanyak dua kali yaitu pada uji coba awal
dan uji coba lapangan diperluas dengan
revisi pada setiap langkahnya.
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Data penelitian berupa data skala sikap
peduli sosial siswa kelas IV menggunakan
media buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal. Subjek uji coba terdiri
dari dua kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol. Kelas eksperimen 1 dilaksanakan
di SD Negeri Soroyudan dengan jumlah
31 siswa, kemudian kelas eksperimen 2 di
SD Negeri Dlimas berjumlah 32 siswa, dan
kelas kontrol di SD Negeri Galagahombo
sejumlah 31 siswa. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif
berdasarkan hasil uji # dengan bantuan
SPSS 21.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji analisis data
validasi ahli media dan ahli materi diperoleh
skor dengan kategori baik membuktikan
bahwa buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal dinyatakan layak untuk
digunakan di lapangan. Uji kelayakan buku

cerita bergambar berbasis kearifan lokal
dinyatakan layak apabila kategori setiap
indikator minimal memenuhi kategori baik.
Kriteria kelayakan ahli materi dan media
berdasarkan konversi dengan pedoman dari
Sukardjo (2006, p. 55) yang disajikan pada
Tabel 1. Berdasarkan hasil perhitugan skor
skala penilaian ahli media dan materi dapat
dideskripsikan melalui Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan rata-rata hasil
skala penilaian oleh media selama 3
kali revisi. Pertama, indikator tampilan
berkategori baik. Tampilan buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal memiliki
kriteria tampilan yang baik dan indah
sesuai dengan kearifan lokal setempat.
Kedua, indikator ilustrasi berkategori
baik. Ilustrasi buku sudah bagus dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Ketiga, indikator desain halaman
berkategori baik. Halaman buku sudah
layak dalam segi desain. Keempat,

Tabel 1
Konversi Skor Kelayakan Ahli Media dan Ahli Materi
No Rumus Rerata Kategori

I X>X +1,8xsb, >4.2 Sangat Baik

2 X, +0,6xsb<X<X +1,8 x sb, >3,4-4.2 Baik

3 X,-0,6 x sb<X<X +0,6 x sb, >2.6-3.4 Cukup

4 X-0,6 x sb<X<X -0,6 x sb, >1,8-2,6 Kurang

5 X<X,+18xsb <1,8 Tidak Baik

Tabel 2
Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
. Jumlah  Rata-rata  Jumlah .
No Indikator Skor  validasi 1.3 butir Rata-rata Kategori
1  Tampilan 22 7,3 2 3,7 Baik
2 Ilustrasi 34 11,3 3 3,8 Baik
3 Desain halaman 23 7,7 2 3.8 Baik
4  Fotografi 36 12 3 4 Baik
5  Artistik 48 16 4 4 Baik
6  Adanya teks narasi 35 11,7 3 3,9 Baik
7  Kesederhanaan 46 15,3 4 3,8 Baik
8  Perbuatan 51 17 4 4,3 Sangat Baik
Rata-rata kategori 3,93 Baik
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indikator fotografi berkategori baik.
Gambar sudah mencerminkan kearifan
lokal sesuai tempat tinggal siswa. Kelima,
indikator artistik, berkategori baik. Seni
dalam buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal indah dan menarik. Keenam,
indikator adanya teks narasi memperoleh
kategori baik. Teks narasi sudah tersusun
secara sistematis. Ketujuh, indikator
kesederhanaan memperoleh rata-rata
skor 4,3 dengan kategori baik. Artinya,
muatan dan gambar buku cerita bergambar
tidak berlebihan. Kedelapan, indikator
perbuatan berkategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal telah memuat
perbuatan atau karakter peduli sosial
dengan sangat baik. Kemudian setelah
dirata-rata secara keseluruhan diperoleh
skor 3,93 yang masuk dalam kategori baik.
Artinya, buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal layak digunakan menurut ahli
media. Selanjutnya, untuk skor penilaian
oleh ahli materi terdiri atas tiga indikator
yaitu teks narasi, bahasa, dan penulisan,
serta isi buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal. Hasil skala penilaian dapat
dilihat pada Tabel 3.

Pertama, indikator narasi memiliki
skor rata-rata 4 dan dikategorikan baik.
Kategori yang diperoleh menunjukkan
bahwa narasi atau alur cerita sudah
sesuai dengan materi Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku, Subtema 1. Buku yang
dikembangkan juga telah sesuai dengan

Tabel 3
Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan
Indikator yang ditetapkan. Kedua, pada
indikator bahasa memiliki rata-rata skor
4 yang dapat dikategorikan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal memiliki komposisi
bahasa yang baik dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar.
Ketiga, pada indikator isi memiliki rata-rata
skor 4,1 yang masuk dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil rata-rata pada ketiga
indikator menunjukkan kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
dinilai layak oleh ahli media maupun ahli
materi.

Pada tahap selanjutnya, buku diuji-
cobakan di lapangan. Hasil uji coba
lapangan awal adalah sebagai berikut.
Indikator keaslian gambar, ilustrasi, dan
desain halaman memperoleh kategori
baik. Hal tersebut membuktikan bahwa
media buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal layak menurut ahli materi.
Materi yang diambil pada Tema 8 “Daerah
Tempat Tinggalku”, subtema 1, lingkungan
tempat tinggalku. Materi terdiri atas muatan
pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA,
IPS, dan SBdP yang dikemas secara tematik
melalui cerita. Cerita yang disampaikan
pun mengandung nilai-nilai karakter peduli
sosial yang cocok untuk siswa IV sesuai
dengan lingkungan tempat tinggalnya.
Media ini juga dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan buku yang berisi pemetaan K1,

No Indikator

Jumlah Jumlah Rata- .
Kategori

Skor butir rata
1  Narasi 8 2 4 Baik
Bahasa dan Penulisan 20 5 4 Baik
3 Isi Buku Cerita Bergambar Berbasis 33 8 4,1 Baik
Kearifan Lokal
Rata-rata kategori 4,1 Baik




Murniayudi, H. & Sujarwo: Pengembangan Buku Cerita Bergambar ..

KD, dan indikator pada setiap pembelajaran.
Seharusnya 1 sub tema terdiri dari 6 hari,
namun pembelajaran ini terdiri atas 5
pertemuan karena pembelajaran ke 6
dilaksanakan untuk kegiatan ulangan
harian dan ekstrakurikuler sesuai dengan
kebijakan sekolah. Tampilan media buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
tampilan karakter peduli sosial. Siswa
bermain secara bergantian dengan rukun
tanpa membeda-bedakan. Selain itu, muatan
kearifan lokal terdapat pada jenis permainan
tradisional daerah setempat yaitu permainan
egrang. Setelah media dinyatakan layak oleh
ahli media dan ahli materi, tahap selanjutnya
adalah uji coba awal. Uji coba awal di-
laksanakan di SD Negeri Wonosuko dengan
melibatkan semua siswa dan seorang guru
kelas IV. Ketika dilaksanakan uji lapangan
awal, semua siswa tampak antusias dalam
mempelajari buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal. Pembelajaran di kelas

tampak kondusif dan menyenangkan. Hasil
skala respons siswa dan guru menunjukkan
kategori baik seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
respons siswa terhadap media buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal masuk
kedalam kategori baik. Secara rinci, pada
aspek tampilan diperoleh skor 1662 dari 27
dengan rerata skor 3,84 dan masuk dalam
kategori baik. Artinya, tampilan buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal disukai
oleh siswa. Untuk indikator isi buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal masuk
dalam kategori baik dengan total skor 954
dari 27 siswa dengan rerata skor 3,9.

Gambar 3 menunjukkan kategori baik
dengan total skor 90. Indikator isi buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
sudah memperoleh kategori baik dengan
total skor 74. Secara keseluruhan diperoleh
rerata 4,1 dengan kategori baik. Namun,
guru kelas I'V memberikan masukan untuk
menampilkan glosarium dan biodata

Gambar 1

Tampilan Isi Buku Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal
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penulis. Glosarium sangat penting bagi
siswa karena ada kosakata yang masih
tampak asing bagi siswa kelas I'V. Selain
itu, biodata penulis juga diperlukan agar
media tersebut menyerupai buku cerita pada
umumnya. Berdasarkan saran guru kelas IV,
dilaksanakan revisi produk.

Tahap selanjutnya adalah uji lapangan
utama di SD Negeri Banyuurip 1 dengan
melibatkan semua siswa dan guru kelas I'V.
Hasil skala respons siswa dan guru kelas IV
adalah disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan hasil skor
respons siswa terhadap buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal pada uji

lapangan utama lebih tinggi dibandingkan
skor uji lapangan awal. Hasil skor pada uji
lapangan utama menunjukkan skor total
2949 dengan rerata 4,4 dan dikategorikan
sangat baik. Hasil perhitungan skor skala
respons siswa dikonversikan menjadi
data kualitatif yang yang mengacu pada
pedoman konversi dari Sukardjo (2006, p.
55). Secara rinci, aspek tampilan dan isi
buku masuk dalam kategori sangat baik.
Gambar 5 menunjukkan respons guru
terhadap buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal masuk dalam kategori baik
dengan jumlah skor 167. Pada indikator
tampilan uji lapangan utama diperoleh
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skor 94 lebih tinggi dibandingkan pada
uji lapangan awal dan masuk dalam
kategori baik. Indikator isi buku memiliki
skor 73 lebih rendah 1 skor daripada uji
lapangan awal. Namun, jika dilakukan
penskoran, tetap lebih tinggi skor total
pada uji lapangan utama yaitu sebesar
167 dan masuk dalam kategori baik.
Dengan demikian, buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal dinyatakan layak
untuk tahap selanjutnya yaitu uji lapangan
operasional.

Tahap selanjutnya adalah uji lapangan
operasional. Uji lapangan operasional

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri
Soroyudan dan SD Negeri Dlimas
sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri
Glagahombo sebagai kelas kontrol. Ketiga
sekolah tersebut memiliki beberapa
persamaan di antaranya jumlah siswa,
peringkat nilai ujian nasional, dan lamanya
pengalaman guru dalam mengajar.
Pembelajaran di kelas eksperimen 1
dan 2 menggunakan media penunjang buku
cerita bergambar berbasis kearifan lokal
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
buku tematik seperti biasanya. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
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pretest menggunakan angket berupa skala
peduli sosial siswa dan dilanjutkan posttest
di akhir pembelajaran. Tabel 4 menyajikan
hasil pretest dan posttest skala peduli sosial
siswa pada kelas eksperimen 1, eksperimen
2, dan kontrol.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata
pretest dan posttest pada kelas eksperimen
1 dan 2 mengalami peningkatan sedangkan
pada kelas kontrol mengalami penurunan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa media
buku cerita bergambar berbasis kearifan
lokal efektif untuk meningkatkan sikap
peduli sosial siswa kelas IV. Selain itu,
juga dilaksanakan uji keefektifan data yang
terdiri atas uji normalitas data, homogenitas,
dan uji ¢ independen.

Uji normalitas data menggunakan
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS
21. Data dikatakan normal, apabila semua
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa semua data mempunyai
distribusi normal. Selanjutnya, dilakukan
uji homogenitas data. Berikut ini hasil uji
homogenitas data skala peduli sosial siswa
kelas I'V. data skala karakter peduli sosial
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
data dari kelas kontrol, eksperimen 1, dan
eksperimen 2 adalah homogen. Setelah uji
prasyarat selesai dilaksanakan dan hasil

semua data normal dan homogen langkah
selanjutnya adalah uji #-independen. Uji ¢
ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
sikap peduli sosial pada kelas eksperimen
yang menggunakan media buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal dan
kelas kontrol yang tidak menggunakan
buku cerita bergambar berbasis kearifan
lokal selama pembelajaran. Berikut ini
hasil uji z-independen skala peduli sosial
siswa kelas IV pada kelas eksperimen 1
dan 2 dengan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan
menunjukkan Sig. (2-tailed)=0,000<0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan sikap
peduli sosial siswa kelas IV di SD Negeri
Soroyudan setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media pembelajaran buku
bergambar berbasis kearifan lokal. Ber-
dasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan menunjukkan Sig. (2-tailed) =
0,000<0,05. Oleh karena itu, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan sikap peduli sosial siswa
kelas IV di SD Negeri Dlimas setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan
media pembelajaran buku bergambar
berbasis kearifan lokal.

Buku cerita bergambar yang berbasis
kearifan lokal mampu memfasilitasi siswa

Tabel 4
Hasil Pretest dan Posttest Peduli Sosial Siswa Kelas IV
Jumlah Skor Skor
No Kelompok Kelas Siswa Minimum Maximum Rata-rata
1  Kelas eksperimen 1
Pretest 31 93 135 114,7
Posttest 102 140 126.,4
2 Kelas eksperimen 2
Pretest 32 84 138 113,8
Posttest 92 141 122,8
3 Kelas Kontrol S
Pretest 31 91 135 111,2
Posttest 88 126 106,9
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dalam mengembangkan sikap peduli sosial
secara lebih konkret pada siswa sesuai
dengan lingkungan tempat tinggalnya. Hal
ini senada dengan Wibowo (2015, p. 13-
15) yang menyatakan bahwa pendidikan
karakter memang semestinya berbasis
budaya sendiri untuk menggali nilai-nilai
luhur yang ada dalam kearifan lokal. Selain
itu, pendidikan perlu menginternalisasi nilai-
nilai yang yang ada di masyarakat selama
proses pembelajaran, dengan mengupayakan
lingkungan sosial dan fisik agar peserta
didik tidak tercerabut dari akar budayanya
(Suyitno, 2012, p. 333). Hal yang sama
diungkapkan oleh Almerico (2014) yang
menyatakan bahwa literatur dengan tema
pengembangan karakter memiliki kekuatan
untuk membentuk, mengembangkan, dan
memperkuat diri siswa.

Selama pembelajaran berlangsung,
sebagian besar siswa tampak antusias
dan termotivasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Brown dan Tomlinson (1999,
p. 32) yang menyatakan bahwa tujuan
dari buku cerita bergambar adalah untuk
menyampaikan perasaan dan makna
dengan menuangkannya melalui cerita
berkarakter yang diperankan oleh para
tokoh. Buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal dapat menjadi alternatif
untuk digunakan oleh guru dan siswa
sebagai media pembelajaran.

Pada media pembelajaran buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal termuat
nilai-nilai pendidikan karakter peduli sosial.
Hal ini sejalan dengan pendapat Zaman dan
Retnani (2015) yang mengemukakan bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan kreatif akan membuat
siswa senang dan tertarik untuk mencoba,
merasakan, mengalami dan menemukan
sendiri yang dipelajari.

Keberhasilan penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu di antaranya
pertama dilakukan oleh Lestariningsih dan

Suardiman (2017) mengenai pengembangan
bahan ajar tematik-integratif berbasis
kearifan lokal dalam rangka meningkatkan
karakter peduli dan tanggung jawab siswa
kelas IV sekolah dasar. Persamaannya
terletak pada media berbasis kearifan lokal
dan variabel yang ditingkatkan yaitu peduli
sosial siswa kelas I'V sekolah dasar. Penelitian
kedua dilakukan oleh Bakti dkk. (2018)
yang membahas buku cerita anak berbasis
kearifan lokal kelom geulis Tasikmalaya
untuk siswa sekolah dasar. Persamaannya
terletak pada media berbasis kearifan lokal
dan subjek penelitian pada tingkat sekolah
dasar. Penelitian ketiga dilakukan oleh
Zubaidah dkk. (2019) mengenai media Star
Book yang dapat meningkatkan keterampilan
menulis dan karakter peduli sosial siswa
kelas IV sekolah dasar. Persamaannya yaitu
terletak pada jenis media berupa buku,
variabel peduli sosial dan subjek penelitian
kelas IV sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pe-
ngembangan media buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal untuk
siswa kelas IV sekolah dasar telah diuji
kelayakannya berdasarkan penilaian ahli
materi dan ahli media. Pada segi media
memperoleh rerata skor semua indikator
sebesar 3,93. Nilai tersebut masuk dalam
kategori baik sehingga media buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal dapat
dikatakan layak digunakan menurut ahli
media. Selanjutnya kelayakan media pada
aspek materi memperoleh rerata skor tiap
indikator 4,1 yang menunjukkan kategori
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal layak oleh ahli media maupun
ahli materi. Pada hasil uji lapangan awal
yang merujuk pada skala respons siswa dan
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guru menunjukkan kategori baik dan layak
digunakan. Kedua, keefektifan buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal terhadap
karakter peduli sosial siswa kelas I'V sekolah
dasar dilihat dari skor pretest dan Posttest
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan. Hasil perhitungan
MANOVA menunjukkan taraf signifikansi
0,000<0,05. Artinya, terdapat perbedaan
yang signifikan pada karakter peduli sosial
siswa kelas IV antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengembangan buku cerita
bergambar berbasis kearifan lokal terbukti
efektif untuk meningkatkan karakter peduli
sosial siswa sekolah dasar. Pembelajaran
menggunakan media buku cerita bergambar
berbasis kearifan lokal dapat memotivasi
siswa untuk belajar. Selain itu, siswa juga
dapat mempelajari nilai-nilai kearifan lokal
di lingkungan tempat tinggalnya melalui
cerita. Cerita yang termuat mengandung
sikap peduli sosial siswa yang dapat
dipelajari dengan lebih mudah.

Penelitian yang telah dilakukan tentu
tidak bisa lepas dari keterbatasan penelitian
karena keterbatasan waktu dan biaya.
Pertama, materi yang diujicobakan sebagai
media buku cerita bergambar berbasis
kearifan lokal pada Tema 8 Subtema 1
sehingga belum diuji pada tema yang
lainnya. Selanjutnya, penelitian dilakukan
pada siswa SD di Kecamatan Tegalrejo
belum diujicobakan di SD lainnya. Selain
itu, variabel yang ditingkatkan tidak hanya
terpaku pada sikap peduli sosial tetapi bisa
mencakup keseluruhan karakter yang ada
pada Kompetensi Inti kelas I'V. Berdasarkan
keterbatasan penelitian tersebut, peneliti
dapat memberikan beberapa saran. Pertama,
subjek penelitian dapat diperluas. Kedua,
memperbanyak variabel yang ditingkatkan
sesuai dengan Kompetensi Inti yang dicapai
oleh siswa. Ketiga, media pembelajaran
buku cerita bergambar berbasis kearifan
lokal Tema 8 Subtema 1 “Lingkungan

12

Tempat Tinggalku” bisa menjadi inovasi
pengembangan lebih lanjut untuk tema
maupun subtema selanjutnya.
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